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Abstrak 

Didalam kurikulum 2013 pembelajaran di Sekolah Dasar telah menerapkan pembelajaran tematik terpadu 

artinya materi pembelajaran yang disajikan merupakan pengintegrasian dari berbagai mata pelajaran 

dikemas secara terpadu menggunakan tema dan subtema sebagai pemersatu pembelajaran. Walapun  

pembelajaran dilaksanakan secara terpadu, guru harus memahami pada setiap bidang studi terkait 

pengembangan media pembelajaran yang dikemas secara tematik berbasis TIK. Media pembelajaran 

tematik merupakan jembatan antara materi pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kebutuhan  

karakteristik peserta didik SD yang masih berpikir konkret serta memadukan berbagai konsep dalam satu 

kajian kedalam tema yang terkandung dalam media tersebut. Teknologi Informasi dan Komunikasi  

merupakan media untuk melakukan kegiatan seperti pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/ 

pemindahan informasi. Dengan prinsip penggunaan ICT yang efektif dan efisien, optimal, menarik, dan 

merangsang daya kreativitas, ICT menjadi salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan di 

berbagai bidang pendidikan karena meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam proses pembelajar 

dengan kata lain Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) menjadi pelengkap sekaligus penguat 

pemahaman peserta didik terhadap informasi yang termuat dalam media pembelajaran tematik, sekaligus 

menguatkan motivasi peserta didik untuk belajar. Sehingga tujuan pembelajaran yang dilaksanakan dapat 

tercapai dan peserta didikadapat mengembangkan pengalaman belajarnya dari media pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

 

kata kunci : pembelajaran tematik, media pembelajaran ,TIK  

 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik  adalahppembelajaran terpaduyyang menggunakan tema untuk 

mengaitkannbeberapa mata pelajaranssehingga dapat memberikanppengalaman bermakna 

kepadassiswa. Pembelajaran tematikllebih menekankannpada keterlibatan siswaddalam proses 

belajarrsecara aktif dalampproses pembelajaran, sehingga siswa dapattmemperoleh 

pengalamanllangsung dan terlatihhuntuk dapat menemukannsendiri berbagaiipengetahuan 

yang dipelajarinya. Melaluiipengalaman  siswa secarallangsung, siswa  akannmemahami 

konsep-konseppyang mereka pelajariidan menghubungkannya dengan konsepllain yang 

telahhdipahaminya. Haliini mengingat bahwappembelajaran haruslahhbermakna dan 

berorientasiipada kebutuhan dannperkembangan anak. Untuk mendukung hallitu maka 

kitassebagai guru harussmenyiapkan mediappembelajaran yang menarikksehingga mendukung 

prosesppembelajaran tersebut. 

Guru harus dapattmemanfaatkan ICT ataupunnTIK secara maksimalldalam menerapkan  

aktifitasppembelajaran yang dilakukanndikelas. Strategi dan metode pembelajaran 

yanggberpusat pada siswa menjadi sangatttepat  dalam mengembangkan pengetahuanndan 

keterampilan siswa Media pembelajarannsecara etimologis terdiriidari duakkata, yakniimedia 

dan pembelajaran. Kata media berasalldari bahasallatin yang berartiipengantar pesan dari 

sumberrpesan kepada penerimappesan (Heinich, 2002). Pembelajaran merupakan 

interaksiiantarpeserta didik, peserta didik dengannguru, dan pesertaddidik dengan sumber 

belajarrpada suatullingkungan belajar (Kemdikbud, 2014). Jadiimedia pembelajaran 

merupakan segalaasesuatu yang menjembataniiinteraksi antarpeserta didik, peserta didik 
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dengannguru, dan pesertaadidik dengan sumberrbelajar, sehinggappesan berupa informasiiatau 

pengetahuanndapat diterima oleh pesertaddidik. Media pembelajaran  juga disebut sebagaiialat 

bantu proses belajar mengajar yang dapattdigunakan untuk merangsangppikiran, perasaan, 

perhatian, dannkemampuan atau keterampilannpeserta didik sehinggaddapat mendorong 

terjadinya proses belajar yang efektif. Dengan demikian, materiipembelajaran yang sulittuntuk 

disampaikan kepada peserta didik dapat diatasi ioleh mediappembelajaran. 

Menurut ( Santyasa, 2007 ) proses pembelajaran mengandung lima komponen  

komunikasi yaitu : 

a. guru sebagai komunikator 

b. bahan pembelajaran sebagai pesan 

c. media pembelajaran sebagai pembawa pesan 

d. peserta didik sebagai komunikan 

e. tujuan pembelajaran.  

 

Padaaawalnya, mediappembelajaran hanya berfungsiisebagai alattbantu guru untuk mengajar 

berupa alattbantu visual. Sejalan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

dalambbidang pendidikan, saatiini penggunaan alattbantu atau mediappembelajaran 

menjadiisemakin luas daniinteraktif dengan dukungan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK). Kaitannyaadengan TIK, Media pembelajaran berbasis TIK sangattrelevan 

denganpperkembangan zamantterutama terkait Era RevolusiiIndustri 4.0 yang menuntuttpeserta 

didik peka terhadap keterbukaan informasi, komputerisasi, komputasi, dan automasi. 

Dariipendapat diatassdapat disimpulkannbahwa mediappembelajaran adalah alattbantu 

yang dapattmembantu guru dalamddalam proses belajarrsehingga tujuan pembelajaranndidalam 

kelasddapat tercapai. Integrasi TIK dalamppembelajaran dapattmempermudah guruumelak-

sanakan tugas dannfungsinya dannmemudahkan pesertaddidik mencapaiikompetensi yang 

diharapkan. Hakikattmedia pembelajaranttidak terlepas dariifungsinya ketika digunakan 

selamappembelajaran berlangsung. 

Menurut Levie dan Lents (1982) fungsiimedia pembelajaran adalah 

a. Fungsi atensi yaitu Media pembelajaran berfungsi untuk menarik dan mengarahkan 

perhatian peserta didik untuk belajar..  

b. Fungsi afeksi yaitu Media pembelajaran berfungsi untuk menggugah emosi dan sikap 

peserta didik sehingga peserta didik dapat menikmati aktivitas belajarnya.  

c. Fungsi kognisi yaitu Media pembelajaran berfungsi untuk memperlancar atau mempercepat 

tersampaikannya informasi atau pesan berupa materi pembelajaran kedalam benak peserta 

didik sehingga peserta didik mudah mengingat dan memahami informasi atau pesan 

tersebut serta tujuan pembelajaran tercapai dan kompetensi terkuasai 

d. Fungsi kompensatoris yaitu Media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi peserta 

didik yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami materi pembelajaran jika 

disajikan sesuai dengan karakteristik dan minat peserta didik tersebut. 

 

Menurut Kemp & dayton fungsi media pembelajarannada 3 apabilaamedia itu 

digunakannperorangan, kelompok atauukelompok pendengar yangbbesar jumlahnya, yaitu :  

1. Memotivasi minat dan tindakan 

Media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau hiburan. Hasil yang 

diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang para siswa atau pendengar untuk 

bertindak (turut memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau memberikan 

subangan material).  

2. Menyajikan informasi 

Media pembelajaran dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi dihadapan 

sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian bersifat amat umum, berfungsi sebagai 
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pengantar, ringkasan laporan atau pengetahuan latar belakang. Penyajian dapat pula 

berbentuk hiburan, drama atau teknik motivasi. 

3. Memberikan instruksi 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media itu 

harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang 

nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

Dariiuraian diiatas, bahwaamedia pembelajarannmemiliki fungsiiyang sangat 

berpengaruhhdalam mencapaiitujuan pembelajaran. Sehingga dalamppenggunaan media, 

guruuharus mampummenggunakan berbagaiijenis mediassebaik mungkin, termasukjjuga 

melakukan percobaannatau praktek diidepan kelas sehinggassiswa dapattlebih mudah 

memahamiimateri pembelajarannyang disampaikan olehhguru tersebut. Dengannkata 

lainnmateri harussdirancang secarallebih sistematissdan psikologissdilihat dariisegi prinsip-

prinsip belajarragar dapattmenyiapkan instruksiiyang efektif. Disamping menyenangkan, media 

pembelajaran harus dapat memberikan pengalamannyang menyenangkanndan 

memenuhiikebutuhan perorang siswa. 

Adapunnmanfaat mediappembelajaran menurut (Santyasa, 2007) adalah : 

1. Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik.  

Artinya tidak mungkin peserta didik dibawa ke obyek langsung yang dipelajari, maka 

obyek tersebut  yang dibawa mendekati peserta didik. Obyek dimaksud bisa dalam bentuk 

nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar-gambar yang dapat disajikan secara audio, 

visual dan audiovisual.  

2. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas.  

Jiak objek dari materi pembelajaran tidak dapat dibawa kekelas dikarenakan: (1) obyek 

terlalu besar; (2) obyek terlalu kecil; (3) obyek yang bergerak terlalu lambat; (4) obyek 

yang bergerak terlalu cepat; (5) obyek yang terlalu kompleks; (6) obyek yang bunyinya 

terlalu halus; dan (7) obyek mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Maka media dapat 

berperan mengganti objek tersebut 

3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan 

lingkungannya.  

Interaksi langsung peserta didik dengan lingkungannya menandakan bahwa proses belajar 

sedang terjadi dimana pesan yang terdapat pada lingkungan sebagai sumber belajar 

tersampaikan kepada peserta didik melalui lingkungan yang juga berperan sebagai media 

pembelajaran. 

4. Media pembelajaran menghasilkan keseragaman pengamatan atau memberikan 

pengalaman dan perspektif yang benar. 

5. Media pembelajaran dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realistis. 

6. Media pembelajaran membangkitkan keinginan dan minat siswa.  

7.  Media pembelajaran membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar. 

Media pembelajaran juga dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi dan bentuknya. 

Berdasarkannfungsinya, media pembelajaranndapat berbentukkalat peraga dan sarana atauualat 

bantu pembelajaran.  

1. Alat peraga merupakan sebuahaatau seperangkat bendaakonkret yang dibuat, dirancang, 

dihimpun, atauudisusun secaraasengaja untukkmembantu menanamkan atauumengem-

bangkan materiipembelajaran yanggabstrak berupa konsep atau prinsip. 

2. Alattbantu merupakannmedia pembelajarannyang berfungsiiteknis sebagaiialat 

pendukunggpembelajaran untukkmemperlancar kegiatannbelajar. 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2015/11/pengertian-jenis-dan-manfaat-media.html
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Contohhmedia pembelajarannberbentuk saranaaatau alattbantu adalah projektor yang 

berfungsiiuntuk mendukunggproses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

proses dan hasillbelajar peserta didik. 

Berdasarkan bentuknya, media pembelajaran dapattdigolongkan kedalam tiga jenis, 

yaitu :  

a. Media visual  

Media visual merupakannmedia yang hanyaddapat dilihattdengan menggunakan 

inderappenglihatan yang terdiriiatas media yang dapattdiproyeksikan baik diam 

maupunngerak dan mediayyang tidak dapattdiproyeksikan. Media yang dapat 

diproyeksikan secara diammmenggunakanan alattproyeksi misalnya gambarrdiam yang 

ditampilkannpada layar menggunakan projektor.  

b.  Media audio  

Media audio merupakannmedia yang mengandunggpesan dalam bentuk auditiffatau hanya 

dapattdidengar yang dapattmerangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 

pesertaadidik untuk mempelajariimateri pembelajaran. Contohhmedia audio iniiadalah 

programkkaset suara, CD audio, dannprogram radio.  

c. Media audio-visual 

Media audio-visuallmerupakan mediakkombinasi audio dan visuallatau biasa disebut 

mediappandang-dengar. Media iniilebih kompleks dibanding jenissmedia visualldan 

mediaaaudio karena keberadaannvisual dan audioodapat salinggmelengkapi untuk 

memudahkannpeserta didik dalammmenguasai materiipembelajaran. 

Beberapa hallyang harus dipertimbangkan dalam memanfaatkan media 

pembelajaranndalam pembelajaranndi SD yaitu:  

a. Karakteristik pembelajaran 

Pada jenjang SD  media pembelajaran dikembangkan secara tematik 

menghubungkannbeberapa muatannpelajaran padaasatu atau beberapa mata 

pelajarannsupaya diterimaooleh peserta didik.  

b. Karakteristik peserta didik  

Padauumumnya, peserta didik SD memilikiikarakteristik yangssenang bermain, bernyanyi, 

bergerak, berpikirrkonkret, berimajinasi, bekerjaakelompok, dan berkarya 

sehinggaiidealnya mediappembelajaran dikembangkannrelevan dengan 

karakteristikttersebut. 

c. Karakteristik materiipelajaran 

Setiap materiipelajaran memilikiistruktur atau dimensiipengetahuan yang beragam, 

baikkberupa pengetahuannfaktual, konseptual, atau proseduralldengan objek yang berbeda-

bedaauntuk setiap mataapelajaran. Misalnya, objekkkajian pada mata pelajaran Matematika 

terdiriidari fakta, konsep, relasi, dannoperasi, sedangkannpada mataapelajaran IPA 

terdiriiatas fakta, konsep, prinsip, dan teori. Setiappobjek kajian atau dimensiipengetahuan 

idealnyaddisampaikan kepada pesertaddidik dengan cara-cara yangrrelevan 

dengannkarakteristik setiappobjek materiipelajaran tersebut. 

d. Tujuannpembelajaran  

Efektivitasspembelajaran nampakjjika tujuan pembelajaranttelah tercapai. Idealnya, 

mediaapembelajaran relevanndengan proses belajarrpeserta didik sehingga dapat 

menguatkannpengalaman belajarnya dalammmenguasai kompetensi-kompetensi tersebut.  

e. Materiipembelajaran 

Mediappembelajaran yang dikembangkannatau digunakan dalam pembelajaran 

harussrelevan dengan materiipembelajaran yangssedang dibahas.  

f. Metodeepembelajaran 

Metodeepembelajaran merupakanncara yang diterapkan agar peserta didik 

menguasaiikompetensi tertentu. Artinyaamedia pembelajaran yangddigunakan dapat 
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memperkuattmetode pembelajarannyang sedang diterapkannselama pembelajaran 

berlangsung.  

g.  Kondisiipembelajaran 

Mediappembelajaran untuk kondisiipembelajaran individuallmungkin berbeda 

dengannpembelajaran kelompok, kondisiipembelajaran di dalam kelassmungkin berbeda 

dengan pembelajaran diiluar kelas, sehingga kita harus jeliidalam memanfaatkannmedia 

sesuaiidengan materiiyang kita ajarkan  

Adapunnkriteria mediappembelajaran yang baikuuntuk digunakan dalam pembelajaranndi SD 

yaitu :  

1. Ramahtterhadappanak 

Mediappembelajaran yangrramah terhadap anak memungkinkanmmereka untuk 

menggunakannyaddengan aman, misalnyauukurannya besar sehinggaamudah untuk 

diamati, bahannyatterbuat dariibahan yang aman, danaaspek-aspek lainnya yang 

amanuuntuk digunakanndalam pembelajaran 

2. Pesannyang disampaikannjelas danttidak memunculkannmakna ganda  

Pesannyang disampaikannmelalui mediappembelajaran dapattdengan mudah 

dipahamiioleh peserta didik, sehinggaTtidak menimbulkan mispersepsi, miskomunikasi, 

dannmiskonsepsi.  

3. Memfasilitasiikeragaman gayabbelajar pesertaddidik 

Mediaapembelajaran yangddigunakan harus memungkinkanppeserta didik untuk melihat, 

mendengar, dan beraktivitassfisik lainnya, sehingga dapattmemfasilitasi keragamanngaya 

belajar pesertaddidik.  

4.  Dapattmemusatkan perhatiannpeserta didik 

Mediaapembelajaran yangbberwarna dan dikemassdengan penampilannyang 

menarikkdapat memusatkan perhatianppeserta didikuuntuk belajar.  

5. Tampilannyassederhana tidak terlaluukompleks 

Siswa SD belummdapat melakukannaktivitas yang kompleks, sehinggammedia 

pembelajaran yangddigunakan sebaiknyammedia pembelajaranndengan penampilan 

sederhanaddan pesannyang tidak terlalullengkap yanggmengakibatkan pesertaddidik 

kesulitanndalam menggunakannmedia tersebuttdan memahamiipesan yang di bawanya.  

6. Dapattmemotivasi pesertaddidik untukbbelajar 

7. Mediappembelajarannharus dapattmembangkitkan semangattdan minattpeserta didik 

untukbbelajar.  

Berikuttmerupakan prinsip-prinsipppenggunaan mediaadalam pembelajaran:  

1. Penggunaannmedia pembelajaran tidak menggantikan peran guru secara keseluruhan 

Artinya guruttetap menjadiifasilitator dan membimbingssiswa didalam belajar  

2. Penggunaannmedia pembelajarannsebagai bagianiintegral dariipembelajaran  

Artinyaamedia pembelajarannyang digunakanbbukan hanya sekedar alattbantu 

pembelajaran, melainkanmmerupakan bagiannintegrasi dari pembelajarannyang 

memilikiiperan pentinggsebagai perantaraatersampaikannya pesannkepada peserta didik.  

3. Penggunaannmedia pembelajarannuntuk memecahkannmasalah pembelajaran 

Artinyaamedia pembelajaran digunakannuntuk mengefektifkan interaksi antar peserta 

didik, pesertaadidik dengannguru, dan pesertaddidik dengannsumber belajar.  

4. Penggunaannmedia pembelajarannharus dikuasaiioleh guru 

Artinyaamedia pembelajarannyang digunakannharus dikuasaiioleh guru sehingga 

pesannyang termuattdalam mediaapembelajaran tersebut dapattdengan baik diterima oleh 

pesertaadidik.  
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5. Penggunaannmedia pembelajarannmemperhitungkan untungddan ruginya  

Artinyaakita dapattmemanfaatkan mediassecara efektif daneefisien  

6.  Penggunaannmedia pembelajaran terorganisasiidengan baik 

Artinya harus menyusunpperencanaan penggunaan mediappembelajaran yang 

terintegrasiidengan penyusunanpperencanaan pembelajarannsehingga media pembelajaran 

dapattmencapai tujuannpembelajaran 

7. Penggunaannmedia disesuaikanndengan kedalamanndan keluasan pokokkbahasan 

Artinyappembelajaran harussmemfasilitasi seluruh gayabbelajar pesertaddidik dan 

merangsanggpeserta didik untukbbelajar.  

 

MediaaPembelajaran TematikkBerbasis TIK 

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) adalahhsuatu program sebagaiialat bantu 

untukkmemanipulasi dan menyampaikaniinformasi. TIK mencakupddua aspek yakniiteknologi 

informasiidan teknologiikomunikasi. Teknologi informasi meliputi segalahhal yang 

berkaitanndengan proses, penggunaan, manipulasi, dannpengelolaan informasi, 

sedangkantteknologi komunikasiimeliputi segala hallyang berkaitanndengan penggunaan 

alattbantu untukkmemproses dan mentransferrdata dariiperangkat yang satu ke 

perangkatllainnya.Dengannkata lain TIK iniimencakup semua teknologi yanggdapat digunakan 

untukmmenyimpan, mengolah, menampilkan, dan menyampaikaniinformasi dalam 

prosesskomunikasi. TIK akannselalu melibatkan perannkomputer sebagaiihasil teknologi, 

internettsebagai penyediaiinformasi, dan peralatankkomunikasi sebagai penyaluriinformasi. 

Kaitannyaddengan media pembelajaran, TIK dapattdimanfaatkan sebagaiisebagai alattbantu 

atau mediappembelajaran yanggmelibatkan:  

1. Teknologi komputerrbaik perangkattkeras maupun perangkattlunak; 

2. Teknologiimultimedia sepertiikamera digital, kamera video, player suara, player video, dan 

lain sejenisnya; 

3. Teknologi telekomunikasiiseperti telepon, teleponnseluler, danllain-lain; dan 

4. Teknologiijaringan komputer baikkperangkat keras (LAN, Internet, Wifi, dll.) maupun 

perangkat lunak (Web, e-mail, HTML, Java, PHP, aplikasi basis data, dll.). 

Pemanfaatan TIK dalammpembelajaran sebagaiialat bantu atau media pembelajaranndapat 

mendukung prosesspembelajaran untukkmeningkatkan kualitas prosessdan hasillbelajar 

pesertaadidik. Krisnadi (2009) menyatakan bahwa integrasi TIK kedalam proses pembelajaran 

dipercaya dapat: 

a. meningkatkan kualitas pembelajaran; 

b. memperluas akses pembelajaran;  

c. mengurangi biaya;  

d. menjawab tuntutan zaman; dan  

e. mengembangkan keterampilan TIK yang diperlukan peserta didik.  

Pemanfaatan TIK sebagaiialat bantu atau mediappembelajaran dapattberbentuk filesslide Power 

Point, gambar, animasi, videoppembelajaran, videossimulasi, video grafis, videooanimasi, 

videottutorial, audio, program CAI (Computer Aided Instruction), program simulasi, danllain-

lain. Mediappembelajaran berbasissTIK memilikiikelebihan tersendiriibila disbanding-

kanndengan mediappembelajaran lainnya. Munir (2008:138) mengungkapkan kelebihan-

kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran berbasis TIK sebagai berikut : 
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a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap materi pembelajaran yang sedang 

dibahas, karena dapat menjelaskan konsep yang sulit atau rumit menjadi mudah atau lebih 

sederhana 

b. Dapat menjelaskan materi pembelajaran atau objek yang abstrak (tidak nyata, tidak dapat 

dilihat langsung) menjadi konkrit (nyata dapat dilihat, dirasakan, atau diraba), seperti 

menjelaskan peredaran darah dan organ-organ tubuh manusia pada mata pelajaran Sains. 

c. Membantu pengajar menyajikan materi pembelajaran menjadi lebih mudah dan cepat, 

sehingga peserta didikpun mudah dipahami, lama diingat dan mudah diungkapkan kembali. 

d. Menarik dan membangkitkan perhatian, minat, motivasi, aktifitas, dan kreatifitas belajar 

peserta didik, serta dapat menghibur peserta didik. 

e. Memancing partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dan memberikan kesan yang 

mendalam dalam pikiran peserta didik. 

f. Materi pembelajaran yang sudah dipelajari dapat diulang kembali (playback). Misalnya 

menggunakan rekaman video, compact disk (cakram padat), tape recorder atau televisi. 

g. Dapat membentuk persamaan pendapat dan persepsi yang benar terhadap suatu objek, namun 

dalam bentuk nyata menggunakan media pembelajaran. 

h. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan lingkungan tempat belajarnya, sehingga memberikan pengalaman 

nyata dan langsung. Misalnya, peserta didik mempelajari tentang jenis-jenis tumbuhan. 

Mereka langsung melihat, memegang, atau merasakan tumbuhan tersebut. 

i. Membentuk sikap peserta didik (aspek afektif), meningkatkan keterampilan (psikomotor). 

j. Peserta didik belajar sesuai dengan karakterisktiknya, kebutuhan, minat, dan bekatnya, baik 

secara individual, kelompok, atau klasikal. 

k. Menghemat waktu, tenaga dan biaya.  

Menurut Adimpharana (dalam Haridanto, 2011, hlm. 3-4), penggunaan media pembelajaran 

berbasis TIK dapat memberikan manfaat yang besar jika dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

sebagai berikut: 

a. Aktif Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memungkinkan peserta didik 

dapat terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung.  

b. Konstruktif Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memungkinkan peserta 

didik untuk menggabungkan ide-ide baru kedalam pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya untuk menghasikan pengetahuan dengan tingkatan yang lebih tinggi dari 

sebelumnya.  

c. Kolaboratif Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memungkinkan peserta 

didik saling bekerjasama untuk berbagi ide, saran, atau pengalaman. 

d.  Antusiastik Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memotivasi peserta didik 

untuk belajar. 

e. Dialogis Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memungkinkan proses belajar 

yang komunikatif antarpeserta didik, peserta didik dengan guru, dan peserta didik dengan 

materi pembelajaran. 

f. Kontekstual Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memungkinkan situasi 

belajar diarahkan pada proses belajar yang bermakna dengan memunculkan hal-hal yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik. 

g. Reflektif Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memungkinkan peserta didik 

dapat menyadari apa yang telah dipelajarinya sebagai bagian dari proses belajar itu sendiri.  

h. Multisensori Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memungkinkan 

pembelajaran dapat dilakukan untuk berbagai moda atau gaya belajar, baik audio, visual, 

maupun kinestetik.  
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i. Berpikir tingkat tinggi Media pembelajaran berbasis TIK yang digunakan memungkinkan 

peserta didik tidak hanya melakukan hal-hal yang mekanistis tetapi juga melakukan 

aktivitas berpikir tingkat tinggi. 

Mediappembelajaran tematikbberbasis TIK memungkinkannpeserta didik pada 

jenjanggSD untuk dapattmemahami muatannpelajaran secara utuhhdan bermaknaakarena 

adanya keterkaitannantar muatan pelajarannpada satu atauulebih matappelajaran dan kaitannya 

dengan aktivitassmereka sehari-hariisehingga lebihkkontekstual. Media pembelajaranttematik 

berbasissTIK memberikan manfaattyang besarrketika digunakan dalamppembelajaran diiSD, di 

antaranya: 

a. Meningkatkannefektivitas dan efisiensiipembelajaran integrasiiTIK dalammmedia 

pembelajaran yangddikemas secarattematik memperkuattproses interaksiiantara 

pesertaddidik dengannpeserta didikllainnya, guru, dannmateri pembelajaran. 

b. Memudahkan pesertaddidik untuk memahamiimateri pembelajaran media 

pembelajarannberbasis TIK yang dikemasssecara tematik relevan dengan 

karakteristikppeserta didik SD yanggmasih berpikirrsecara integral. TIK memiliki 

peranppenting dalam memperkuattpemahaman pesertaddidik terhadap materi pembelajaran 

yangddisampaikan olehhmedia tersebut.  

c. Meningkatkannmotivasi belajarrpeserta didik mediappembelajaran tematikkdikemas 

secara kontekstuallsesuai dengannkarakteristik pembelajaranttematik terpaduudi SD 

danndapat dikemas secara menarik dengan bantuan TIK untukmmemusatkan perhatian 

dannmenguatkan minattbelajar pesertaddidik. 

 

PEMBAHASAN 

Prosedur Pembuatan Media Pembelajaran Tematik Berbasis TIK 

 Pembuatannmedia pembelajaran tematikkberbasis TIK memerlukan perangkat keras 

maupunllunak yang harusddiketahui oleh guru. Perangkattkeras dapat berupa: komputer, 

scanner, speaker, microfon, CDROM, DVDROM, flashdisk, kartu memori, kamera digital, 

kamera video, dan sebagainya, sedangkan perangkatllunak yang dapat digunakannpada 

umumnya telahttersedia meliputi:  

a. Microsoft Word dapattdigunakan untuk membuatttampilan tekstual (berupa tulisan) 

maupunngambar 

b. MicrosofttPower Point dapattdigunakan untuk membuat slide presentasi untuk 

menampilkan teks, suara, animasi, video, sertaauntuk membuattmedia interaktif 

dengannfasilitas hyperlink yangddimiliki. 

c. Aplikasiipendukung sepertiikind master dannpower detektor. 

Artinya aplikasiiini sangat mudah bagiikita sebagaiipemula ketika kitaiingin 

menampilkannmedia pembelajarannyang menarik dannmenggabungkan berbagai 

jenissanimasinya 

Sebagaiiguru, prosedur pengembangan media pembelajarannberbasis TIK yang lebihhsederhana 

dan dapattdilakukan oleh setiap guru dengan  langkah-langkah sebagai berikuttseperti :  

a. Seleksiisumber-sumber belajar. Mengumpulkannsumber-sumberrbelajar yang memuat 

materippembelajaran sesuai dengan topik-topik yanggakan diajarkan 

berdasarkannkurikulum atau kompetensi yang inginndicapai. Sumber-sumber ini 

dapattberupa buku guru, bukussiswa, buku teksppelajaran, jurnal, atau sumber-sumber di 

internet. 
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b. Strukturisasi. Membuat struktur isi (outline) mediappembelajaran dan urutan penyajian 

materiiserta bentuk interaksiisesuai dengan alur pembelajarannyang diharapkan. 

Bentukiinteraksi yang dapattdipilih terdiriiatas drill, latihan, tutorial, permainan (game), 

simulasi, eksplorasi, penemuan, atau pemecahannmasalah. 

c. Seleksiimateri pembelajaran  

Memilihhmateri-materi pembelajarannyang sesuai dengan sumber-sumber yang ada 

dannmenyajikannya secarassingkat denganbbahasa yang sederhanaadan komunikatif 

dilengkapiidengan ilustrasiiatau visualisasiidalam bentuk gambar, grafik, diagram, foto, 

animasi, atau audio-video dengannmemperhatikan kriteriaamedia pembelajaranttematik 

berbasissTIK seperti:  

1. Tematik  

Mediappembelajaran yang dikembangkannsesuai dengan temaaatau subtema 

pembelajaranndan dikemasssecara tematikkatau tematiktterpadu. 

2. Visibel  

Mediappembelajaran yang dikembangkanjjelas, memilikiitingkat keterbacaan dan 

ketajamanngrafis yangttinggi, dannmemiliki makna.  

3. Menarik  

Mediappembelajaran yangddikembangkan berisiipesan sesuaiidengan kebutuhan 

pesertaddidik dengan tampilannyang menarik dan memikattsehingga menimbulkan 

rasaiingin tahuddan memperkuattproses komunikasi.  

4. Sederhana 

 Mediappembelajaran yangddikembangkan mengandunggpesan yang terfokus dengan 

pemilihantteks yang tidakkmengubah maknappesan dengannbahasa danttampilan 

yangllugas. 

5. Berguna 

 Mediappembelajaran yangddikembangkan sesuaiidengan kebutuhan peserta didik dan 

tujuannpembelajaran maupunnhasil belajar yang diharapkan. 

6. Tepat 

 Mediappembelajaran yang dikembangkanbberisi pesan dengannmakna yang tepat 

sesuaiidengan bidangiilmu disertaiipenyampaian yang cermattdan didasari oleh sumber yang 

dapat dipertanggunggjawabkan.  

7. Logis  

Mediaapembelajaran yang dikembangkannberisi pesan yangbbenar, masuk akal, 

disusunnsecara logis, dannmengikuti kaidah keilmuan.  

8. Terstruktur 

 Mediappembelajaran yang dikembangkannmengandung rangkaian pesan yang 

disampaikanssecara sistematissdengan urutannyang logis dannmudah dipahami oleh 

pesertaddidik. 

PenggunaannMedia Pembelajaran Tematik Berbasis TIK dalam Pembelajaran di SD  

Penggunaannmedia pembelajaran tematikkberbasis TIK dalamppembelajaran di SD 

membutuhkannkontrol yang ketattdari guru untukkmemfasilitasi, membimbing, dan 

mengarahkan peserta didik selamappembelajaran berlangsungmmenggunakan media 

pembelajaran.  

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional PBSI-III Tahun 2020 

Tema: Inovasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Guna Mendukung Merdeka Belajar pada Era Revolusi 

Industry 4.0 dan Society 
 

108 
 

Contoh media Pembelajaran berbasis TIK 

a. Video dengan penggabungan aplikasi  

 
Gambar 1. Contoh video 

b. Media gambar animasi yang diintgrasikan dengan power point 

 
Gambar 2. Contoh power point dengan gambar animasi 

 

KESIMPULAN  

Berjalannya waktu dan semakin pesatnya perkembangan teknologi di era globalisasi 

membuat kita harus mengikuti perubahan baik dari segi pembelajaran dan ilmu 

pengetahuan.Didalam pembelajaran salah satu poin keberhasilan ketika kitra mengajar adalah 

media yang kita gunakan dengan strategi daan model pembelajaran. Penerapan TIK dalam 

proses pembelajaran merupakan langkah inovatif dalam dunia pendidikan dimana siswa 

sekarang sudah memasuki generasi Z artinya mereka sudah mengenal teknologi didalam 

pembeelajarannya sehingga kita sebagai guru harus mampu mengimbangi kemampuan peserta 

didik dari teknologi tersebut Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek, 

yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi dimana pada implementasinya dalam 

dunia pendidikan kedua aspek ini sanagat penting dalam menunjang kegiatan belajar mengajar 

dikelas, oleh karena itu sebagai guru kita harus mampu mengembangkan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menumbuhkan motivasi siswa didalam kelas dengan menyajikan 

pembelajaran yang menggunakan media berbasis TIK artinya kita dapat membuat media dengan 

berbagai gabungan aplikasi yang dirangkum menjadi satu sehingga siswa tertarik karena 

tampilan media yang digunakan guru.Dengan demikian apabila kita mmpu menampilkanmedia 

yang menarik dari penggunaan Tik maka tujuan pembelajaran yang dilaksanakan dan 

diharapkan dapat terlaksana dan dapat mengembangkan kemampuan dan perkembangan peserta 

didik. 
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